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Abstrak 
Sampo merupakan sebuah produk perawatan tubuh yang digunakan untuk membersihkan dan menjaga kesehatan rambut 
serta kulit kepala dari kotoran. Indonesia berpeluang merebut pangsa pasar dunia pada produk sampo dengan keunggulan 
berupa penggunaan bahan dasar alami dan herbal tradisional. Salah satu kandungan yang terdapat pada minyak nilam 
adalah patchouli alcohol yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
formulasi sampo cair dengan penambahan minyak nilam fraksi ringan dan menguji kualitas sampo cair minyak atsiri nilam 
terhadap SNI Sampo 06-2692-1992. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan adalah variasi konsentrasi minyak nilam 
yang ditambahkan dalam sediaan sampo cair yaitu Z (0%); A (1,0%) (b/b) ; B (1,25 %) (b/b); C (1,5%) (b/b); D (1,75%) 
(b/b); dan E (2,0%) (b/b). Parameter penelitian yang dilakukan adalah nilai rendemen, nilai kadar air, nilai pH, uji 
organoleptik, dan uji aktivitas antibakteri. Sampo perlakuan A yang memiliki variasi konsentrasi minyak nilam sebesar 
1,0% (b/b) dipilih sebagai formula terbaik dalam penilaian nilai rendemen (87,122%), nilai kadar air (63,59%), nilai pH 
(6,74), dan daya zona hambat tertinggi dengan 16,75 mm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi variasi 
konsentrasi minyak nilam, maka akan semakin meningkat pula nilai kadar air dan nilai pH yang diperoleh. Semakin tinggi 
variasi konsentrasi minyak nilam, maka akan semakin menurun pula nilai rendemen dan aktivitas antibakteri yang 
didapat. Penambahan minyak nilam pada sediaan sampo cair untuk seluruh perlakuan memenuhi standar SNI Sampo 06-
2692-1992. Hal ini menunjukkan bahwa produk sampo cair dengan penambahan minyak nilam fraksi ringan efektif 
digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sampo.  

Kata Kunci: aktivitas antibakteri, formulasi, minyak nilam, sampo cair 

Abstract 
Shampoo is a personal care product formulated to cleanse and maintain the health of hair and scalp by removing impurities. 
Indonesia has significant potential to capture a share of the global shampoo market by leveraging its natural resources and 
traditional herbal ingredients. Patchouli essential oil, a notable ingredient in Indonesian products, contains patchouli alcohol, 
which serves as an effective antibacterial agent. This study aimed to examine the impact of incorporating light fraction 
patchouli oil into a liquid shampoo formulation and to evaluate the quality of the patchouli oil shampoo in accordance with 
the Indonesian National Standard (SNI) Shampoo 06-2692-1992. The research employed a laboratory-based experimental 
approach using a Completely Randomized Design (CRD). Treatments involved varying concentrations of patchouli oil added 
to the shampoo formulation: Z (0%), A (1.0%) (w/w), B (1.25%) (w/w), C (1.5%) (w/w), D (1.75%) (w/w), and E (2.0%) 
(w/w). The evaluation parameters included yield, moisture content, pH level, organoleptic properties, and antibacterial 
activity. Among the formulations, the shampoo with a 1.0% (w/w) concentration of patchouli oil (Treatment A) was identified 
as the optimal formula, with a yield of 87.122%, moisture content of 63.59%, pH of 6.74, and the highest bacterial inhibition 
zone at 16.75 mm. Results indicated that increasing the concentration of patchouli oil resulted in higher moisture content and 
pH levels, while yield and antibacterial activity decreased. All treatments met the standards set by SNI Shampoo 06-2692-
1992, demonstrating that the addition of light fraction patchouli oil is effective and beneficial as a functional component in 
shampoo production. 
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PENDAHULUAN 

Sampo merupakan sebuah produk perawatan tubuh yang digunakan untuk membersihkan dan 

menjaga kesehatan rambut serta kulit kepala dari kotoran. Sampo digunakan terutama untuk 

membersihkan kulit kepala dari berbagai kotoran, polusi lingkungan, minyak alami (sebum), keringat, 

serta sisa-sisa berminyak lainnya, termasuk produk perawatan rambut yang pernah digunakan 

sebelumnya seperti minyak rambut, losion, atau hair spray. Penggunaan jenis sampo oleh konsumen 

sangat beragam, disesuaikan dengan jenis rambut dan permasalahan yang dialaminya.  

Ekspor sampo Indonesia menunjukkan potensi yang menjanjikan, seiring dengan peningkatan nilai 

ekspor produk kosmetik dan perawatan diri yang mencapai USD 930 juta pada tahun 2023, naik dari 

USD 770,8 juta pada tahun sebelumnya (OEC, 2024). Kemampuan Indonesia untuk memanfaatkan 

sumber daya alam yang melimpah, seperti tanaman herbal dan rempah-rempah lokal, memberikan nilai 

tambah dalam pengembangan produk sampo berbasis alami (Arianti, R.K. & Hasni, 2010). Indonesia 

berpeluang merebut pangsa pasar dunia dengan membuat produk sampo dengan keunggulan berupa 

penggunaan bahan dasar alami dan tradisional herbal. Daya saing ekspor sampo Indonesia ke luar 

negeri bisa dikategorikan sangat baik, yang diindikasikan dengan tingginya nilai Trade Intensity Index 

(TII). Trade Intensity Index merupakan salah satu indeks yang menggambarkan daya saing suatu negara 

terhadap negara mitra dagang (Kementerian Perdagangan, 2017). Dengan dukungan pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas dan standar produk ekspor, Indonesia berpotensi menjadi pemain utama di pasar 

sampo global, terutama di segmen produk-produk alami dan ramah lingkungan. 

Pola perilaku masyarakat dalam penggunaan produk-produk perawatan rambut yang menekankan 

pada penggunaan bahan alami memberikan peluang bagi Indonesia untuk memperluas pasar 

ekspornya. Maraknya tren perawatan kesehatan yang meningkat, membuat masyarakat banyak mencari 

produk perawatan yang aman dan alami. Hal ini diperkuat oleh Saphira & Mayangsari (2023) 

menunjukkan bahwa mayoritas konsumen memilih skin care organik karena alasan rasional seperti 

keamanan (84,57%) dan emosional seperti kenyamanan (81,14%). Minat beli terhadap produk perawatan 

kulit alami dipengaruhi oleh kepedulian lingkungan, sikap positif, norma sosial, dan kontrol perilaku 

(Nadiya & Ishak, 2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran konsumen terhadap aspek 

kesehatan dan lingkungan menjadi faktor penting dalam memilih produk perawatan.Bahan penambah 

pada produk sampo tersebut biasanya berupa bahan alami sehingga tidak mengandung efek samping. 

Bahan alami dalam produk perawatan rambut sering kali dipilih karena kandungan senyawa aktifnya 

yang memiliki sifat antimikroba dan antiketombe, sebagai contohnya ekstrak daun pepaya sebagai agen 

antiketombe dengan aktivitas antijamur terhadap Malassezia furfur dalam formulasi sampo herbal 

(Somalwar et al., 2022). 

Salah satu bahan alami yang memiliki senyawa aktif yang bermanfaat bagi kepala dan rambut adalah 

minyak nilam nilam. Hal ini didukung oleh temuan (Isnaini et al., 2025) yang menggunakan minyak nilam 

fraksi ringan dalam formulasi perawatan rambut untuk perawatan rambut dan anti-ketombe yang efektif. 

Indonesia merupakan salah satu penghasil dan pengekspor minyak nilam terbesar di dunia. Banyak 

sekali manfaat yang dihasilkan dari minyak nilam, mulai dari produk kecantikan, produk farmasi, hingga 

produk kesehatan. Salah satu kandungan terbesar yang terdapat pada minyak nilam berfungsi sebagai 

antibakteri adalah patchouli alcohol (Nurjanah et al., 2019). 

Komponen utama pada produk sampo merupakan surfaktan (Cornwell, 2018). Pemilihan surfaktan 

sangat penting terkait karakter dari produk sampo yang diinginkan. Salah satu surfaktan yang sering 

digunakan pada produk sampo herbal adalah sodium methyl cocoyl taurate (SMCT) yang berasal dari 

produk turunan minyak kelapa. kelapa. Surfaktan memiliki karakteristik yang sangat baik untuk 

diterapkan pada produk sampo seperti memiliki sifat yang lembut pada kulit dan rambut sehingga cocok 

digunakan pada kulit sensitif dan rambut yang rapuh. Untuk menunjang surfaktan utama dalam 

melakukan fungsinya sebagai pembersih, digunakan surfaktan sekunder yaitu sodium C14-C16 olefin 

sulfonate (Iwata & Shimada, 2013). Sodium C14-C16 olefin sulfonate biasa digunakan sebagai surfaktan 

sekunder karena dapat meningkatkan kinerja formulasi sampo. Menurut Iwata & Shimada (2013), 

kombinasi dari kedua surfaktan tersebut akan menghasilkan busa yang baik dan memiliki tekstur yang 

lembut. Selain itu, kedua bahan tersebut merupakan surfaktan non-SLS (Sodium Lauryl Sulfate) yang 

memiliki keunggulan seperti lebih aman untuk kulit kepala sensitif dan lebih ramah lingkungan.    
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Sampo memiliki standar mutu yang telah ditetapkan dalam SNI sampo 06- 2692-1992 (Badan 

Standardisasi Nasional, 1992). Standar tersebut menjadi acuan dalam pembuatan sampo yang baik 

sehingga produk aman, efektif, dapat digunakan dan layak dikomersilkan. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dalam pengembangan formulasi sampo dengan penambahan minyak nilam yang tetap 

memenuhi standar SNI. Minyak nilam dikenal memiliki manfaat antimikroba dan efek relaksasi, namun 

pemanfaatannya dalam produk sampo masih belum banyak dieksplorasi. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengkaji penggunaan minyak atsiri dalam perawatan rambut, tetapi fokus pada 

minyak nilam masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi mutu fisik-kimia sampo 

dengan penambahan minyak nilam sesuai standar SNI. Harapannya, penelitian ini dapat menghasilkan 

alternatif produk sampo alami yang inovatif dan bermanfaat bagi konsumen. 

 

 METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2024 bertempat di Laboratorium Pasca 

Panen dan Teknologi Proses serta Laboratorium Mikrobiologi Pangan, Fakultas Teknologi Industri 

Pertanian, Universitas Padjadjaran. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pembuatan sediaan sampo cair yaitu minyak atsiri nilam fraksi ringan 

dari minyak nilam (CV. Atsiri Putra Subang) yang telah dipisahkan dengan proses destilasi fraksinasi 

vakum, sodium methyl cocoyl taurate (innospec), sodium C14-C16 olefin sulfonate (Innospec), cocamide 

DEA (Quadrant Lab), gliserin (Quadrant Lab), propilen glikol (Quadrant Lab), asam sitrat 50% (Quadrant 

Lab), polyquaternium-10 (CV. Kimia Market), EDTA-2Na (CV. Kimia Market), phenoxyethanol (Quadrant 

Lab) dan akuades (Kimia Market). Sedangkan bahan yang digunakan sebagai uji antibakteri yaitu 

akuades, alkohol 70%, cling wrap, kultur bakteri Staphylococcus aureus, larutan McFarland 0,5, medium 

Mueller Hinton Agar (MHA) (Oxoid), NaCl 0,85% (Oxoid), medium Nutrient Agar (NA), paper disc, 

antibiotik tetracycline, dan tisu. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf, batang pengaduk, 

beaker glass, cawan petri, cotton swab, desikator, hotplate magnetic stirrer, inkubator 36 ± 1°c, jarum ose, 

magnet bar, oven konveksi, penggaris, pH meter, pinset, pipet ukur, spatula, stopwatch, tabung reaksi, 

termometer, dan timbangan analitik. 

 

Prosedur Pembuatan Sampo Cair 

Persiapan bahan dilakukan dengan menimbang bahan baku minyak nilam fraksi ringan, sodium 

methyl cocoyl taurate, sodium C14-C16 alpha olefin sulfonate, cocamide DEA, gliserin, propilen glikol, 

asam sitrat 50%, phenoxyethanol, polyquaternium-10, EDTA-2Na, dan akuades sesuai formula yang telah 

ditentukan. Bahan akuades dibagi menjadi tiga bagian. Pembuatan sampo diawali dengan pembuatan 

Fase A, yaitu melarutkan polyquaternium-10 dalam 1/3 akuades hingga larut sempurna, kemudian 

ditambahkan EDTA-2Na dan diaduk hingga homogen. Secara terpisah, dilakukan proses pencampuran 

untuk Fase B, yaitu mencampurkan sodium methyl cocoyl taurate (SMCT), sodium C14-C16 olefin 

sulfonate, cocamide DEA, dan 1/3 akuades, kemudian campuran Fase A yang telah homogen dimasukkan 

ke dalam campuran Fase B sambil terus diaduk hingga tercampur merata (Fase A+B). 

Selanjutnya, Fase C disiapkan dengan mencampurkan bahan gliserin, propilen glikol, 

phenoxyethanol, dan 1/3 akuades, kemudian diaduk hingga larut sempurna. Setelah seluruh fase (A+B 

dan C) homogen secara masing-masing, dilakukan pencampuran secara menyeluruh dari ketiga fase 

tersebut hingga diperoleh larutan sampo yang seragam (Fase A+B+C). Setelah larutan menjadi 

homogen, minyak nilam ditambahkan sesuai konsentrasi perlakuan, diikuti dengan penyesuaian pH 

menggunakan asam sitrat. Proses pengadukan dilanjutkan menggunakan hotplate stirrer seperti proses 

sebelumnya hingga campuran benar-benar homogen dan stabil. Sampo cair yang telah terbentuk 

kemudian dituangkan ke dalam wadah kemasan dan dilakukan pengujian terhadap beberapa parameter 

mutu. Pengujian tersebut meliputi perhitungan nilai rendemen, kadar air, pH, uji organoleptik, aktivitas 

antibakteri, serta uji kestabilan dengan metode cycling tes. 
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Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental laboratorium dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Variasi konsentrasi minyak nilam yang ditambahkan dalam sediaan 

sampo cair yaitu 1,0% (b/b); 1,25% (b/b) ;1,5% (b/b) ;1,75% (b/b); 2,0% (b/b) serta perlakuan Z tanpa 

menggunakan minyak nilam (0%) (b/b) sebagai kontrol. Formula sediaan sampo cair dengan 

penambahan minyak nilam fraksi ringan dibuat dengan basis 100 gram dan disajikan pada Tabel 1.     

Tabel 1. Formulasi Sediaan Sampo Cair Minyak Nilam Basis 100 Gram  

Bahan (g) 
Formulasi sampo cair minyak nilam  

Z A B C D E 

Minyak nilam fraksi ringan 0 1,0 1,25 1,5 1,75 2,0 

Sodium methyl cocoyl taurate 18 18 18 18 18 18 

Sodium C14-C16 olefin sulfonate 9 9 9 9 9 9 

Cocamide DEA 6 6 6 6 6 6 

Gliserin 5 5 5 5 5 5 

Propilen glikol 5 5 5 5 5 5 

Polyquaternium-10 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Asam sitrat 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

Phenoxyethanol 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 

EDTA-2Na 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Akuades 55,45 54,45 54,2 53,95 53,7 53,45 

 

Pengujian Mutu Sampo Cair 

Parameter yang diuji dalam penelitian ini adalah nilai rendemen sampo cair, nilai kadar air, nilai pH, 

uji organoleptik, uji aktivitas antibakteri, dan cycling test.  

 

Nilai rendemen 

Rendemen merupakan perbandingan dari jumlah hasil yang diperoleh pada suatu proses dengan 

jumlah bahan yang digunakan dalam suatu proses. Rumus rendemen (Uswah et al., 2019):  

Rendemen (%) = 
massa sampo yg dihasilkan

massa awal bahan sampo
  x 100% ………………… (1) 

  

Nilai kadar air 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan cara cawan petri dipanaskan pada oven konveksi dengan 

suhu 105 ℃ selama 1 jam kemudian didinginkan pada desikator dan memasukkan sampel yang akan 

diukur sebesar 3 g. Sampel dan cawan petri kemudian dimasukkan kembali ke dalam oven konveksi 

dengan suhu yang sama selama 2 jam, setelah itu dinginkan pada desikator kemudian lakukan 

penimbangan. Pengukuran kadar air dilakukan 3 kali ulangan tiap perlakuan.   

Kadar air (%) = 
W1−W2

W1−W0
  x 100% ……………………………….……… (2) 

Keterangan : 

W0 = berat cawan (gram) 

W1 = berat cawan + sampel sebelum pengeringan (gram) 

W2 = berat cawan + sampel setelah pengeringan (gram) 

 

Nilai pH 

Pengukuran nilai pH dilakukan menggunakan pH meter. Pengukuran pH dilakukan pada hari ke-1, 

hari ke-7, dan hari ke-14 pada setiap sampel. 

 

Uji organoleptik 

Parameter yang diamati pada uji organoleptik yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap 

warna, aroma, bentuk, banyaknya busa, dan kesan setelah pemakaian. Uji organoleptik dilakukan oleh 

panelis sebanyak 30 orang.  
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Uji aktivitas antibakteri 

Pengujian yang dilakukan pada sampo cair yang dihasilkan mencakup uji daya hambat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Metode uji aktivitas bakteri yang digunakan adalah dengan metode difusi 

cakram. 

 

Cycling test 

Cycling test dilakukan dengan menyimpan sediaan sampo tiap perlakuan pada gelas transparan 

pada suhu 4 ± 2 ℃ selama 24 jam lalu menyimpan sediaan sampo pada suhu 40 ± 2 ℃ selama 24 jam 

(1 siklus), pengujian tiap perlakuan dilakukan sebanyak 6 siklus atau 12 hari. Selama penyimpanan pada 

suhu yang telah ditetapkan, dilakukan pengamatan baik sebelum pengujian maupun setelah pengujian. 

 

Analisis Data  

 Analisis ini dapat dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik Excel dengan fitur Analysis 

Toolpak. Analisis data untuk penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi minyak nilam (0%, 1,0%, 1,25%, 1,5%, 1,75%, dan 2,0% b/b) 

terhadap parameter mutu sampo cair, seperti pH, kadar air, aktivitas antibakteri, dan organoleptik. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga dapat dilakukan uji statistik. Tahapan pertama adalah 

melakukan uji ANOVA satu arah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf signifikansi tertentu (misal α = 0,05), 

maka disimpulkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter yang diuji. Jika hasil ANOVA 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, maka dilanjutkan dengan uji pembanding (uji lanjut), 

seperti Duncan Multiple Range Test (DMRT) atau Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui perlakuan 

mana yang berbeda nyata satu sama lain. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan 

secara naratif untuk menjelaskan efek konsentrasi minyak nilam fraksi ringan terhadap mutu sampo. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen Sampo Cair 

Perhitungan rendemen pada proses pembuatan sampo ini didapatkan dari rata-rata tiga kali 

pengulangan dalam pembuatannya. Basis sediaan awal yang digunakan pada tiap sampel yaitu 

sebanyak 100 gram. Data rata-rata massa sampo cair dan rendemen sampo cair yang dihasilkan 

ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Rendemen Sampo Cair 

Perlakuan Rendemen (%) 

Z 87,809±0,613a 

A 87,122±1,949ab 

B 86,328±0,728ab 

C 85,894±1,832b 

D 85,842±0,519b 

E 85,623±0,41b 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 2, diketahui bahwa nilai rendemen pada tiap-tiap 

sampel mengalami penurunan seiring dengan penambahan konsentrasi minyak nilam yang digunakan. 

Rendemen sampo cair tertinggi didapat oleh sampel Z yaitu perlakuan kontrol tanpa minyak nilam 

sebesar 87,81% ± 0,613 dengan massa sampo yang diperoleh sebanyak 87,81 gram. Rendemen sampo 

cair terendah didapat oleh sampel E yaitu perlakuan dengan penambahan minyak nilam sebanyak 2%, 

nilai rendemen yang dihasilkan sebesar 85,62% ± 0,41 dengan massa sampo yang diperoleh sebanyak 

85,62 gram. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa seiring bertambahnya konsentrasi 

minyak nilam maka nilai rendemen akan semakin menurun.  

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,067 (P>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang nyata antar perlakuan terhadap rendemen total sampo cair. Penurunan nilai 

rendemen tidak ada pengaruhnya terhadap penambahan konsentrasi minyak nilam. Faktor yang 
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mempengaruhi nilai rendemen pada proses pembuatan sampo cair, salah satunya adalah proses 

pembuatan sampo yang menggunakan proses pemanasan sehingga terjadi proses penguapan pada 

bahan yang digunakan. Selain itu, minyak atsiri nilam mengandung senyawa patchouli alcohol yang 

memiliki tekanan uap yang tinggi sehingga dapat berubah bentuk dari cair menjadi gas pada suhu kamar 

dengan mudah.     

 

Kadar Air Sampo Cair 

Kadar air pada sediaan produk sampo cair memiliki peranan penting dalam penampakan fisik serta 

dapat mempengaruhi daya simpan produk. Data rata-rata nilai kadar air yang didapat ditampilkan pada 

Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Nilai rerata Kadar Air Sampo Cair 

Perlakuan Kadar Air (%) 

Z 63,92±0,239ab 

A 63,59±0,561a 

B 63,74±0,307a 

C 64,55±0,783bc 

D 65,17±0,313c 

E 65,02±0,068c 

Berdasarkan Tabel 3, Perlakuan D memiliki nilai kadar air tertinggi dengan nilai 65,17% ± 0,313 

sedangkan nilai kadar air terendah didapatkan oleh perlakuan A dengan nilai 63,59% ± 0,561. Hal ini 

menunjukkan bahwa seiring bertambahnya kadar konsentrasi minyak nilam dalam sediaan sampo 

menyebabkan kenaikan nilai kadar air. Semua perlakuan memenuhi standar SNI Sampo karena memiliki 

kadar air dibawah 95%. Faktor yang mempengaruhi nilai kadar air yaitu sifat dari bahan yang higroskopis 

atau memiliki kemampuan dalam menarik molekul air dari lingkungan. Bahan-bahan yang memiliki 

kemampuan higroskopis pada formulasi sediaan sampo yang digunakan yaitu minyak nilam, gliserin, 

propilen glikol, asam sitrat, dan akuades. Minyak nilam mempunyai sifat higroskopis yang baik (Jia et al., 

2021). 

 

pH Sampo Cair 

Parameter pH merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam menentukan kualitas mutu 

pada produk sampo. Pengujian pH dilakukan pula pengukuran pada cycling test dengan tujuan untuk 

mengetahui perubahan nilai pH sediaan sampo cair yang disimpan pada suhu ekstrem.  Data rata-rata 

nilai pH, dan perubahan pH sebelum dan setelah proses cycling yang didapat ditampilkan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Nilai rerata pH  Sampo Cair dan pH pada Proses Cycling Test 

Perlakuan pH Sampo Cair Sebelum cycling test Setelah cycling test 

Z 6,730±0,2a 6,58 6,63 

A 6,740±0,016ab 6,61 6,68 

B 6,763±0,022bc 6,57 6,63 

C 6,765±0,009bc 6,61 6,67 

D 6,769±0,015c 6,62 6,69 

E 6,783±0,005c 6,64 6,67 

Berdasarkan Tabel 4, menampilkan diagram nilai pH tiap perlakuan. Perlakuan E memiliki nilai pH 

tertinggi dengan nilai 6,783 ± 0,005 sedangkan nilai pH terendah didapatkan oleh perlakuan Z dengan 

nilai 6,73 ± 0,2. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan minyak nilam dalam sediaan sampo cair 

mengakibatkan kenaikan nilai pH. Seluruh sampel memiliki pH yang mendekati pH netral dan memenuhi 

standar mutu SNI Sampo. Hasil pengukuran nilai pH pada tiap perlakuan mendapatkan hasil yang baik 

karena berada di batas aman nilai pH yang telah ditetapkan SNI. Faktor yang mempengaruhi 

peningkatan nilai pH adalah minyak nilam yang memiliki senyawa alkaloid yang bersifat basa, sehingga 

dengan bertambahnya variasi konsentrasi minyak nilam, maka sampo cair akan semakin basa (Endarini, 

2016). Penambahan asam sitrat pada formulasi sampo juga sangat berpengaruh terhadap nilai pH yang 
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didapatkan karena peran asam sitrat dalam formulasi yang digunakan adalah sebagai penstabil pH. 

Penambahan asam sitrat mengakibatkan pH sampo cair mendekati netral. Selain itu, surfaktan yang 

digunakan pada formulasi sediaan sampo mempengaruhi pH sediaan sampo karena memiliki dengan 

nilai pH basa yang dominan. Berdasarkan data Tabel 4, semua perlakuan pada sediaan sampo cair yang 

diuji mengalami peningkatan nilai pH setelah dilakukan cycling test. Berdasarkan hasil diatas dapat 

dinyatakan bahwa pH formulasi tetap stabil selama uji stabilitas berlangsung dan ketika diberi perlakuan 

penyimpanan pada suhu ekstrem. Hal ini tidak sejalan dengan temuan (Erwiyani et al., 2023)  yang 

menyatakan setelah perlakuan cycling test menunjukkan adanya kecenderungan penurunan nilai pH, 

meski perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0,05). Perbedaan ini diduga nilai pH 

dipengaruhi oleh agen pembusa yang digunakan dalam pembuatan sampo cair. 

 

Uji Organoleptik Sampo Cair 

Uji organoleptik merupakan suatu metode evaluasi yang melibatkan indera manusia sebagai alat 

utama pengukuran. Parameter yang dinilai oleh panelis diantaranya adalah warna, aroma, bentuk, 

banyaknya busa, dan kesan setelah pemakaian. Skala penilaian yang digunakan yaitu 1 – 5, dimana 

semakin besar nilai yang diberikan maka tingkat kesukaan panelis semakin besar. Hasil rekapitulasi uji 

organoleptik sampo cair disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Data Rekapitulasi Uji Organoleptik Sampo Cair 

 Parameter 

 Perlakuan Warna Aroma Bentuk Busa Kesan 

Rata-rata Peni 

laian Panelis 

Z 3,1 3,43 3,33 3,53 3,73 

A 2,83 3,2 3,37 3,33 3,93 

B 3,93 3,9 4 4 4,13 

C 3,3 3,33 3,33 3,37 3,47 

D 3,4 3,5 3,5 3,37 3,47 

E 3,1 3,43 3,33 3,53 3,73 

Berdasarkan data rekapitulasi tingkat kesukaan panelis pada Tabel 5, didapatkan hasil bahwa panelis 

memiliki penilaian yang bermacam-macam di tiap parameter yang diujikan. Pada parameter warna, 

sampo yang memiliki penilaian paling tinggi adalah sampo perlakuan D dengan perolehan rata-rata 

3,73. Berdasarkan parameter aroma, sediaan sampo perlakuan D memiliki nilai yang paling tinggi 

dengan rata-rata 3,93. Pada parameter bentuk atau tekstur, sediaan sampo perlakuan D mendapatkan 

hasil rata-rata terbesar dengan nilai 4,13. Pada parameter banyaknya busa, sediaan sampo perlakuan E 

memperoleh nilai terbesar dengan 3,53. Pada parameter kesan setelah pemakaian, sediaan sampo 

perlakuan A dan B memperoleh nilai rata-rata terbesar dengan 3,5. Panelis pun melakukan pemberian 

ranking terhadap semua perlakuan sediaan sampo cair dan kontrol tanpa minyak nilam (perlakuan Z). 

Pemberian ranking dimulai dari ranking 1 untuk sediaan sampo paling disukai sampai ranking 6 untuk 

sediaan sampo yang paling tidak disukai. Tabel 6 menyajikan persentase penilaian berdasarkan kesukaan 

panelis. 

Tabel 6. Persentase Penilaian Kesukaan Panelis 

 Persentase Ranking (%) 

Perlakuan 1 2 3 4 5 6 

Z 10,0 0 6,67 6,67 0 76,67 

A 10,0 20,00 0 3,33 60,0 6,67 

B 13,33 10,0 3,33 60,0 6,67 6,67 

C 0 10,0 70,00 13,33 6,67 0 

D 40,0 26,67 6,67 16,67 6,67 3,33 

E 26,67 33,33 13,33 0 20,0 6,67 

Berdasarkan hasil dari Tabel 6, diketahui bahwa sediaan sampo cair yang paling banyak disukai 

panelis (ranking 1) adalah sampo D dengan persentase mencapai 40%; ranking 2 yaitu sediaan sampo 

perlakuan E dengan persentase 33,33%; ranking 3 sediaan sampo perlakuan C dengan persentase 70%; 

ranking 4 perlakuan B dengan persentase 60%; ranking 5 sediaan sampo A dengan persentase 60%; dan 

yang paling tidak disukai atau ranking 6 yaitu sediaan sampo perlakuan Z tau kontrol dengan persentase 
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76,67%. Rendahnya tingkat kesukaan pada sediaan sampo perlakuan Z dikarenakan aroma yang masih 

berbau seperti deterjen serta warna yang dihasilkan cenderung bening (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Sampel Sampo Cair Tiap Perlakuan 

Aktivitas Antibakteri Sampo Cair 

Selain fungsi utama sampo yang digunakan sebagai pembersih kulit kepala, sampo pun memiliki 

fungsi tambahan sebagai produk yang dapat mencegah bertumbuhnya bakteri pada kulit kepala atau 

sebagai antibakteri. Penambahan sifat fungsional pada sediaan sampo dapat meningkatkan nilai jual 

dari sampo tersebut sehingga menarik daya beli konsumen. Dalam penelitian ini dilakukan uji aktivitas 

bakteri pada sediaan sampo cair dengan tambahan bahan aktif minyak nilam untuk mengetahui 

pengaruh dari variasi konsentrasi minyak nilam pada sediaan sampo cair terhadap daya hambat bakteri 

yang dihasilkan. Pengujian antibakteri dalam penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus aureus 

yang ada pada permukaan kulit khususnya kulit kepala. Pengujian antibakteri dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi cakram. Hasil pengukuran zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Rerata Daya Zona Hambat Antibakteri Tiap Perlakuan  

Sampel Zona Hambat Antibakteri 

K+ 7 

K- 0 

Z 16,665±1,888a 

A 16,750±1,767a 

B 16,000±0,707a 

C 15,335±1,888ab 

D 12,250±0,353ab 

E 11,750±0,353c 

Pada Tabel 7 menampilkan data yang menyatakan bahwa seluruh sampo memiliki kekuatan aktivitas 

antibakteri yang baik dan memiliki tren yang menurun seiring meningkatnya konsentrasi minyak nilam 

yang terkandung pada sediaan sampo cair. Dari hasil yang diuji dapat disimpulkan bahwa seiring 

bertambahnya variasi konsentrasi minyak nilam maka kemampuan daya hambat bakteri yang dihasilkan 

semakin melemah. Pengujian antibakteri, digunakan antibiotik tetracycline sebagai kontrol positif (K+) 

yang menghasilkan zona hambat sebesar 7 mm, sementara pada kontrol negatif (K-) menggunakan 

akuades steril dan tidak terdapat zona hambat. Tujuan dari penggunaan kontrol positif adalah sebagai 

pembanding bahwa bakteri yang diuji merupakan bakteri yang dapat dihambat atau bakteri sensitif 

terhadap antibiotik yang diberikan.  

Zona hambat yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan temuan (Iskandar et al., 2023) 

dimana didapatkan diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus pada pengujian 

antibakteri sediaan sampo gel dari fraksi aktif daun sintrong (Crassocephalum crepidioides) dengan 

konsentrasi 5-20% berkisar 16,45-18.75mm. Sedangkan aktivitas antibakteri pada strain Staphylococcus 

yang lain juga telah diungkapkan oleh (Januarti et al., 2024), dimana aktivitas antibakteri Staphylococcus 

Z        A         B       C       D        

E 
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epidermidis pada sediaan sampo kombucha telang berada pada katagori kuat dengan diameter zona 

hambat sebesar 14,53-18,80 mm. 

Zona hambat yang dihasilkan pada penelitian ini dibandingkan dengan acuan Cappuccino & 

Sherman (2014). Jika zona hambat yang dibentuk   ≤14 mm maka bakteri dinyatakan sebagai resisten 

terhadap bahan uji, jika zona hambat yang  dibentuk 15-18 mm maka bakteri dikatakan intermediet 

terhadap bahan uji, dan jika zona hambat yang dibentuk ≥ 19 mm maka bakteri dikatakan suspectible 

atau sensitif terhadap bahan uji. Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat dinyatakan bahwa sediaan sampo 

perlakuan Z, perlakuan A, perlakuan B, dan perlakuan C memenuhi kategori intermediet terhadap bahan 

uji dengan nilai masing-masing secara berurutan yaitu 16,665 mm; 16,75 mm, 16 mm, dan 15,335 mm. 

Sementara sediaan sampo perlakuan D dan E termasuk ke dalam kategori resisten terhadap bahan uji 

dengan nilai hasil secara berurutan yaitu 12,25 mm dan 11,75 mm (Gambar 2). Seiring bertambahnya 

konsentrasi minyak nilam, maka fungsi antibakteri pada bahan tersebut mengalami pelemahan, hal ini 

dikarenakan minyak nilam sudah melewati titik optimum pada konsentrasi minyak nilam 1,0 % b/b 

sehingga setelah melewati fase tersebut daya zona hambat pada perlakuan dengan konsentrasi minyak 

nilam yang meningkat akan mengalami pelemahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Zona Hambat Pada (a)  Perlakuan Kontrol + dan - (b) Perlakuan Z dan (c) Perlakuan A (Terbaik) 

 

Sediaan sampo perlakuan Z yang merupakan sampo tanpa penambahan minyak nilam mengandung 

daya zona hambat yang besar, hal ini dipengaruhi oleh penggunaan surfaktan sodium methyl cocoyl 

taurate dan sodium C14-C16 olefin sulfonate. Menurut Moore (1997), menyatakan bahwa surfaktan 

anionik memiliki kemampuan daya antibakteri terhadap bakteri gram positif, dimana bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan jenis bakteri gram positif. Daya antibakteri efektif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus memiliki daya zona hambat efektif minimal 10 mm (Coyle, 2005). Berdasarkan 

hasil yang didapat bahwa semua perlakuan memiliki daya zona hambat diatas 10 mm sehingga semua 

perlakuan efektif terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

.  

Rekapitulasi Mutu Sediaan Sampo Cair 

Rekapitulasi mutu sediaan sampo cair dilakukan pada parameter yang dilakukan pengujian seperti 

nilai rendemen, nilai kadar air, nilai pH, aktivitas antibakteri, dan organoleptik. Rekapitulasi mutu sediaan 

sampo cair dilakukan untuk melihat perlakuan mana saja yang memenuhi standar dan mengetahui 

perlakuan terbaik berdasarkan parameter-parameter yang telah diuji. Rekapitulasi mutu sediaan sampo 

cair didasarkan pada SNI Sampo 06-2692-1992. Tabel 8 menyajikan rekapitulasi mutu sediaan sampo 

cair.  Dari segi rendemen, formulasi sampo cair herbal dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang 

tinggi, berkisar antara 85,623% hingga 87,809%. Nilai rendemen ini mencerminkan efisiensi proses 

formulasi yang baik, dengan kehilangan bahan yang minimal selama proses pencampuran dan 

homogenisasi. Jika dibandingkan dengan penelitian Fauziyah et al., 2020, yang melaporkan rendemen 

sebesar 51,59-54,82%, dan rendemen 48,14-59,04% (Fauziyah & Widyasanti, 2021), maka rendemen 

dalam penelitian ini tergolong lebih tinggi. Perbedaan tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik 

bahan aktif, teknik homogenisasi, serta kestabilan formulasi, yang semuanya berkontribusi pada 

minimnya kehilangan bahan selama proses produksi. Terkait aspek aktivitas antibakteri, sediaan sampo 

perlakuan A menunjukkan daya hambat tertinggi (16,75 mm), yang mengindikasikan bahwa bahan aktif 

K+ K- 
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minyak nilam fraksi ringan dalam formulasi tersebut efektif melawan bakteri uji. Meskipun SNI 06-2692-

1992 tidak menetapkan ambang baku untuk parameter rendemen dan aktivitas antibakteri, nilai ini 

menjadi penting dalam penilaian efisiensi proses produksi serta potensi pengembangan skala industri. 

Karakteristik kadar air sampo menunjukkan bahwa seluruh sediaan sampo cair yang diuji memenuhi 

standar SNI 06-2692-1992 dan kadar air maksimum 95%. Dengan kadar air yang relatif rendah (<66%), 

formulasi ini juga berpotensi memiliki daya simpan yang baik, sesuai teori bahwa kadar air yang rendah 

dapat menghambat pertumbuhan mikroba dalam produk cair. Nilai pH perlakuan sampo menghasilkan 

pH yang sesuai untuk kulit kepala serta kadar air yang masih dalam batas aman untuk stabilitas produk 

dan sesuai persyaratan SNI06-2692-1992  yaitu pH 5-9, dimana angka tersebut merupakan pH normal 

kulit sehingga sampo yang dihasilkan tidak menyebabkan iritasi pada kulit kepala. Nilai pH yang terlalu 

rendah (asam) dapat berakibat iritasi pada kulit, sementara nilai pH yang terlalu tinggi (basa) akan 

berdampak kulit menjadi kering dan bersisik (Anjani & Wali, 2023). Serangkaian pengujian organoleptik 

juga dilakukan meliputi  penampakan tidak adanya endapan, serta parameter warna, aroma bentuk, 

banyak busa, dan kesan saat pemakaian dan ranking. Sediaan sampo cair perlakuan D mendapatkan 

nilai kesukaan tertinggi oleh panelis dengan nilai kesukaan 40%.   

Berdasarkan rekapitulasi data pada Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa seluruh perlakuan formulasi 

sediaan sampo cair dalam penelitian ini memenuhi prasyarat sampo cair yang ditetapkan oleh SNI 

Sampo 06-2692-1992 dalam parameter kadar air, pH, dan organoleptik. Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya (Isnaini et al., 2025) bahwa bahan herbal (minyak nilam fraksi ringan) yang 

digunakan dalam formulasi sampo memiliki potensi tinggi dalam memberikan manfaat antibakteri 

sekaligus menjaga kestabilan fisik dan kimia produk. Kombinasi rendemen tinggi, kadar air yang sesuai, 

dan pH netral menunjukkan bahwa metode formulasi dan pemilihan bahan aktif telah dilakukan secara 

optimal. 

Tabel 8. Rekapitulasi Mutu Sediaan Sampo Cair 

Parameter 
Sediaan Sampo Cair Standar SNI 

Sampo 06-

2692-1992 Z A B C D E 

Rendemen (%) 87,809 87,122 86,328 85,894 85,842 85,623 - 

Kadar Air (%) 63,915 63,59 63,742 64,454 65,173 65,017 Maks. 95% 

pH 6,73 6,74 6,7625 6,7645 6,7693 6,7825 5,0-9,0 

Aktivitas 

antibakteri (mm) 
16,665 16,75 16,0 15,335 12,25 11,75 - 

Uji organoleptik 

(Ranking) 
6 5 4 3 1 2 

Tidak 

mengendap 

 

KESIMPULAN 

Semakin tinggi variasi konsentrasi minyak nilam, maka akan semakin meningkat pula nilai kadar air 

dan nilai pH yang diperoleh. Semakin tinggi variasi konsentrasi minyak nilam, maka akan semakin 

menurun pula nilai rendemen dan aktivitas antibakteri yang didapat. Penambahan minyak nilam fraksi 

ringan  pada sediaan sampo cair untuk seluruh perlakuan memenuhi standar SNI Sampo 06-2692-1992. 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian kedepannya yaitu perlu dilakukan 

penambahan minyak nilam dengan fraksi nilam dan basis formulasi sediaan sampo yang berbeda. 
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